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ABSTRAK

SANTI INDRIYANI. Akses Nelayan Terhadap Program Pengentasan
Kemiskinan di Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Cilacap.
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi llmu Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Kekayaan sumberdaya kelautan Indonesia diperkirakan terdiri dari 8500
spesies ikan, 555 rumput laut, dan 9500 spesies terumbu karang,
ironisnya dari kekayaan sumberdaya kelautan tersebut baru
menyumbang sekitar 2 persen untuk Produk Domestik Bruto (PDB).
padahal dengan kondisi laut Indonesia yang sangat kaya tersebut,
pengambil manfaat yang dalam hal ini adalah profesi nelayan dapat
hidup sejahtera dengan sumberdaya kelautan yang melimpah. Dibanding
desa-desa agraris, daerah pesisir merupakan kantong-kantong
kemiskinan structural yang sering kali lebih kronis. Masyarakat pesisir
memiliki taraf kesejahtaraan yang rendah dan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya., Desa Ujung Alang marupakan desa dnegan
mayoritas warganya merupakan nelayan dan memiliki permasalahan
yang sama dengan nelayan di berbagai daerah di Indonesia. untuk
mengatasi berbagai kesulitan yang di hadapi nelayan terutama nelayan
tradisional dperlu adanya program dari pemerintah yang membantu
dalam hal pengentasan kemiskinan yang dapat diakses oleh para nelayan
guna mengatasi dan membatu dalam upaya peningkatan kesejahteraan
para nelayan di Desa Ujung Alang

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif,
menganalisis. mengenai akses nelayan terhadap program pengentasan
kemiskinan  di ~desa Ujung: Alang. Teknik -pengumpulan data
menggunakan teknik obsevasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nelayan di desa Ujung Alang
tidak dapat mengakses semua akses dalam mendapatkan program
pengentasan kemiskinan, nelayan Desa Ujung Alang dapat dimudahkan
dalam beberapa akses antara lain; (1) akses ke modal, (2) akses melalui
identitas sosial, serta (3) akses ke pasar, namun untuk beberpa akses yang
lain nelayan desa Ujung Alang ini masih sulit untuk mengakses seperti;
(1) akses ke teknologi, (2) akses ke otoritas, serta akses ke tenaga kerja
dan peluang kerja.

Kata kunci: nelayan, akses.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut dinas hidro oceanografi TNI-AL, Indonesia memilki
17.508 pulau, yang terbesar mulai dari Aceh di wilayah barat sampai
Papua di wilayah timur, serta wilayah selatan mulai jawa hingga Nusa
Tenggara Timur sampai mendekati gugusan kepualauan Filipina di
sebelah utara dengan total garis pantai sepanjang 80.791 Kilometer.
Sebagai negara kelautan, luas kawasan sekitar 7,7 juta Km2 terdiri atas
25 persen teritorial daratan 1,9 juta Km?2 dikutip dari harian Kompas, 31
Januari 2004. Di dalamnya terkandung kekayaan alam yang tidak hanya
menjadi sumber devisa negara yang sangat penting, tetapi juga sumber
kehidupan bagi penduduk yang mendiami wilayah sepanjang pantai.
Menurut Departemen Kelautan dan Perikanan, dalam Forum No, 47
yang dikutip oleh Sumintarsih, potensi sumberdaya kelautan tersebut
diburu oleh kurang lebih 2,7 juta nelayan dengan beragam cara dan
diperkirakan jumlahnya akan terus bertambah. Perburuan sumber-
sumber kelautan itu dilakukan baik yang ada diwilayah pantai, perairan
dan di batas Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia (ZEEI).

Kekayaan sumberdaya kelautan Indonesia diperkirakan terdiri
dari 8500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut, dan 950 spesies terumbu
karang. Ironisnya sektor kelautan ini kontribusinya terhadap produk

domestik bruto (PDB) baru berkisar sekitar 2 persen.; sementara itu

1 Sumintarsih, Salamun, DkkKearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat
Nelayan MaduraYogyakarta: Kementrian Kebudayaan Pariwisata Yogyakarta, 2005,
Him 1.



Korea Selatan yang hanya memiliki garis pantai 2.713 kilometer mampu
menyumbang 37 persen bagi PDB, dan Jepang 54 persen bagi PDB
(Kompas, 20 Maret 2003). Data ini mengindiasikan bahwa kekayaan laut
Indonesia belum dimanfaat secara optimal. Di lain pihak kekayaan
sumberdaya laut Indonesia menjadi sasaran pencurian ikandari negara
lain.2 Berdasarkan laporan organisasi pangan dunia 2001 (FAO), jumlah
ikan yang ditangkap di Indonesia mencapai 1, 5 juta ton/tahun. Bahkan
lokasi penangkapan tersebut tidak berda di tengah laut melainkan di bibir
pantai yang masih sejauh 7 mil.

Sebagian besar kategori sosial budaya nelayan Indonesia adalah
nelayan tradisional dan nelayan buruh. Mereka adalah penyumbang
utama kuantitas produksi perikanan tangkap nasional. Walaupun
demikian, posisi sosial mereka tetap marginal dalam proses transaksi
ekonomi yang timpang dan eksploratif sehingga sebagai pihak produsen,
nelayan tidak memperoleh bagian pendapatan yang besar. Pihak yang
paling untung adalah pedagang ikan berskala besar atau pedagang
perantara. Pedagang ikan inilah yang menjadi penguasa ekonomi di
desa-desa nelayah.

Dilingkungan  masyarakat pesisir, nelayan tradisional adalah
kelompok yang paling menderita, miskin dan seringkali merupakan
korban proses marginalisasi akibat kebijakan modernisasi perikanan.
Secara umum, yang disebut nelayan tradisional adalah nelayan yang
memanfaatkan sumberdaya perikanan dengan peralatan tangkap

2 |bid, HIm 1
3 KusnadiJaminan Sosial NelayaiY.ogyakarta: Lkis, 2007, HIm 1.



tradisional, modal usaha yang kecil, dan organisasi penangkapan yang
relative sederhané.

Nelayan adalah sumberdaya paling besar yang memanfaatkan
sumber-sumber kelautan untuk kelangsungan hidupnya. Dalam
menjalanai ritme kehidupan nelayan menyatu dengan alam
lingkunganya; pengalaman-pengalaman dalam mengarungi lautan
menjadi referensi nelayan untuk mengeksploitasi sumberdaya yang ada
di dalamnya. Pemanfaatan sumberdaya kelautan tersebut dilakukan
dengan strategi-strategi penyesuaian terhadap lingkungan diantaranya
dengan pengetahuan teknologi tangkap ikan yang dimiliknya;
penyesuaian terhadap tanda-tanda alam yang dilihat dan dirasakanya;
serta pengetahuan-pengetahuan lain yang dikuasainya yang memberikan
ruang aktivitas sehingga mereka tetap survive

Kelangsungan hidup nelayan yang sangat bergantung pada
sumberdaya kelautan ini telah menjadikan corak suatu komunitas
tersendiri. Karakteristik kegiatanya sehari-hari yang dengan kegigihanya
mengarungi lautan luas, meunjukan bahwa ritme pekerjaanya berisiko
tinggi. Pengalaman-pengalaman selama di laut telah memberikan sistem
kognitif kepada nelayan tentang karakter laut, ombak, angin, tempat-
tempat sumber ikan, dan strategi-strategi menyatu dengah laut.

Dalam  situasi -demikian, kondisi rumah tangga nelayan akan
senantiasa berhadapan dengan tiga persoalan yang sangat krusial dalam
kehidupan mereka, yaitu (1) pergulatan untuk meemnuhi kebutuhan

hidup sehari-hari, (2) tersendat-sendatnya pemenuhan kebutuhan

41bid, HIm 509.

5 Sumintarsih, Salamun, DkkKearifan Lokal di Lingkungan Masyarakat
Nelayan MaduraHIm 3.

6 Ibid.



pendidikan anak-anaknya, dan (3) terbatasnya akses mereka terhadap
jaminan kesehatan.

Desa-desa nelayan dan masyarakatnya adalah modal
pembangunan bangsa yang sangat berharga. Eksistensi desa dan
masyarakat nelayan merupakan pilar utama pembangunan kemaritiman
nasional. Sumberdaya pesisir dan kelautan, khususnya perikanan, telah
menghidupi masyarakat nelayan sebagai bagian dari warga bangsa.
Masyarakat nelayan dan sumberdaya perikanan telah memberikan
kontribusi yang besar dalam pertumbuhan desa-desa nelayan dan
pengaruh pembangunan pada kawasan dan masyarakat sekitarnya.
Masyarakat nelayan telah mengambil peranan yang penting untuk ikut
serta memperbesar devisa Negara melalui perdagangan ekspor hasil
perikanan yang mereka tangk&p.

Upaya untuk membangun masyarakat dan wilayah kepualauan
harus diakui bukanlah hal yang mudah. Wilayah kepulauan, bukan saja
memilki spesifikasi secara geografis, tetapi juga secara social
masyarakatnya rata-rata masih jauh tertinggal, kualitas SDM masih
tergolong sangat rendah, dan dari segi akses masyarakat kepulauan
sesungguhnya memiliki: derajat ‘'sentralitas yang rendah, dan mobilitas
sosial yang lamban karena keterbatasanya sendiri.

Untuk - mengatasi « kemiskinan . nelayan pemerintah sudah
melakukan beberapa program pemberdayaan. Namun, sampai saat ini
keberhasilanya dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan masih

dipertanyakan. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif lain untuk

7 KusnadiJaminan Sosial Nelayahjm 2
8bid, HIm 75.



memberdayakan nelayan agar mampu meningkatkan kesejahteraan
secara manditi

Berkaitan dengan kemiskinan dan keterbatasan akses yang
dialami oleh nelayan, kesulitan menghadapi musim dan kondisi alam
yang selalu berubah-ubah, kondisi yang sama juga dirasakan sebuah
desa di Kecamatan Kampung Laut Cilacap, yakni desa Ujung Alang
yang sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan. Nelayan di
Desa Ujung Alang tersebut memilki persentase 80% dari seluruh
masyarakat. Menurut keterangan Kepala Desa Ujung Alang, bantuan
seperti PKH masih mengalami banyak kendala dalam pendistribusianya,
banyak warga yang sudah mendapatkan bantuan tapi uangnya tidak bisa
dicairkan, para pemuda di desa setempat lebih banyak yang memilih
untuk menjadi buruh di Negara-negara tetangga (TKI/TKW) persentase
pemuda yang berminat dan menjadi tenaga migran di Negara tetangga
cukup tinggi yaitu mencapai 40%.

Para nelayan desa Ujung Alang sangat jarang mendapatkan
program dari pemerintah maupun swasta yang sifatnya memberdayakan
nelayan untuk peningkatan kesejahteraanya, bahkan program bantuan
dari pemerintah yang secara umum diberikan bukan secara spesifik
untuk nelayan juga jarang mereka dapatkan. Berdasarkan wawancara
yang saya lakukan dengan sekertaris Kecamatan Kampung Laut, bahkan
masyarakat yang ada di Kecamatan (Kampung Laut) sudah banyak yang
beralih profesi menjadi petani karena pendapatan yang di dapat ketika
melaut di nilai sangat tidak sebanding dengan pengeluaran kebutuhan

rumah tangga.

% Ibid, HIm. 96.



Sebenarnya sangat disayangkan ketika masyarakat yang secara
geografis tinggal di tengah-tengah Segara Anakan ini berprofesi sebagai
petani yang padahal kekayaan laut Indonesia sangat kaya dan melimpah,
berdasarkan wawancara saya dengan bapak ketua Rukun Nelayan yang
ada di Desa Ujung alang, kegiatan di Rukun nelayan haya sebatas
mencari ikan bersama, belum ada program-program untuk meningkatkan
kesejahteraan para nelayan.

Oleh karena itu, ambruknya sebuah desa nelayan karena kondisi
sumberdaya perikanan yang ada di perairan setempat sudah tidak lagi
memberikan harapan hidup kepada masyarakat nelayan, hal ini tidak
hanya sebuah kerugian dari perspektif potensi sumberdaya
pembangunan wilayah, namun juga maritim. Kehilangan modal sosial
merupakan persoalan kebudayaan yang serius dalam penguatan
wawasan kemaritiman bangsa pada masa déban.

Pada penelitian ini dibahas mengenai seperti apa kondisi nelayan
di Desa Ujung alang, bagaimana akses mereka terhadap program-
program yang dapat mengentaskan kemiskinan para nelayan melalui
penelitian skripsi yang berjudul, “Akses Nelayan terhadap Program
Pengentasan kemiskinan di Desa Ujung Alang, Kampung Laut, Cilacap.

B. Rumusan:M asalah

Berangkat dari uraian masalah diatas, penulis memfokuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana akses nelayan terhadap program pengentasan

kemiskinan?

10 Kusnadi,Jaminan Sosial Nelayahiim 75,



2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat nelayan dalam

mengakses program pengentasan kemiskinan?

C. Tujuan dan kegunaan Pendlitian
1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yang peneliti lakukan terdapat

dua tujuan. Tujuan pertama, tujuan formal akademik yaitu

untuk memenuhi tugas akhir mahasiswa dalam bentuk skripsi
guna untuk mendapatkan gelar sarjana social di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Kedua, tujuan non formal akademik

adalah untuk mengetahui alses nelayan desa Ujung Alang

terutama nelayan dalam program pengentasan kemiskinan.
2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan secara teoritis adalah sebagai pengembangan
kellmuan dalam bidang ilmu kesejahteraan social yang
berkaitan dengan akses nelayan terhadap program
pengentasan kemiskinan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi informasi mengenai bagaimana akses nelayan
dalam mengakses program pengentasan kemiskinan serta
dapat menjadi evaluasi bagi pemerintah baik tingkat desa
atau secara nasional: dalam . pemerataan dan kendala
masyarakat dalam mengakses program pengentasan

kemiskinan.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yangertamaadalah jurnal yang berjudul
“Penyebab Kemiskinan Rumah Tangga Nelayan di Wilayah



Tangkap Jawa Timut dalam jurnal ini dijelaskan bagaimana
kemiskinan yang dialami oleh nelayan selama ini, mulai dari
berbagai program yang di berikan oleh pemerintah yang dinilai
kurang efektif, hingga kondisi alam yang berubah-ubah dan kurang
menguntungkan nelayan. Kondisi kerusakan alam juga dinilai
sangat mempengaruhi hasil tangkap nelayan meskipun dalam hal
kerusakan alam ini selain sebagai korban, nelayan juga menjadi
pelaku dari kerusakan lingkungan itu sendiri yang salah satunya
merusak dengan cara overfishing. Dalam jurnal ini penulis
menjabarkan ada 15 penyebab kemiskinan yang dialami rumah
tangga nelayan yang antara lain (1) program yang tidak memihak
rakyat kecil, (2) factor kelembagaan TPl yang belum dapat
menjalankan fungsi lembaga sebagai pelelangan dengan baik, (2)
pandangan hidup nelayan yang hanya berorientasi kepada akhirat
saja, (4) keterbatasan sumberdaya, (5) ketidaksesuaian alat tangkap,
(6) rendahnya investasi, (7) terikat utang, (8) perilaku boros, (9)
keterbatasana musim penangkapan, (9) keterbatasan asset, (10)
keruskaan ekosistem, (11) penyerobotan wilayah tangkap, (12)
lemahnya  penegak 'hokum, (13) kompetisi untuk mengungguli
nelayan lain, (14) penggunaan alat/obat terlarang, (15) perilaku
penangkapanht

Kedua, jurnal yang berjudulAkses Nelayan Terhadap
Pesisir di Wilayah Pertambanganijurnal tersebut menjelaskan
tentang bagaimana peran serta akses nelayan serta partisipasinya

terhadap berbagai kebijakan yang menyangkut pesisir di daerah

11 Anastain,Kemiskinan dalam Rumah Tangga Nelayan di Wilayah Tangkap
Jawa TimurJurnal Humanity, vol. 7: 1 (September 2011).



pertambangan. Berbagai konflik sering terjadi di wilayah pesisir ini
karena daerah pesisir tersebut juga merupakan daerah pertambangan
yang dilalui kapal-kapal tangker yang memberikan limbah serta
pencemaran sehingga tangkapan nelayan akan semakin menurun
karena adanya kapal kapal tersebut, kegiatan melaut para nelayan
juga harus berhati-hati agar jaring mereka tidak tersangkut kapal
yang akan melepas tangkarnya di dekat dermaga sehingga
nelayanpun harus semakin jauh agar dalam batas aman. Dalam
jurnal tersebut dijelaskan bagaimana nelayan berperan sangat pasif
dan cenderung pasrah terhadap berbagai pengambilan keputusan,
berdasarkan data yang penulis gambarkan, nelayan justru lebih
banyak berpartisipasi dalam hal evaluasi dan sangat sedikit porsinya
ketika dalam hal perencanaan dan keterlibatanya dalam berbagai
program dan kegiatar?

Ketiga, jurnal berjudul‘Kemiskinan dalam Masyarakat
Nelayan” dalam jurnal tersebut dijelaskan berbagai definisi serta
dimensi sudut pandang kemiskinan yang secara umum diartikan
bahwa istilah kemiskinan selalu menunjuk pada sebuah kondisi
yang serba kekurangan. Dalam kaitan itu; kondisi serba kekurangan
itu bisa saja diukur secara obyekiif, dirasakan secara subyektif, atau
secara relatif didasarkan pada perbandingan.dengan orang lain,
sehingga melahirkan pandangan obyektif, subyektif dan relatif
tentang kemiskinan. Selain itu, kondisi serba kekurangan juga bukan

hanya dilihat dari sisi ekonomi, melainkan juga dari segi sosial,

12 Yossica Tantri & Arif SatriaAkses Nelayan terhadap Sumberdaya Pesisir
di Kawasan PertambanganDepartemen Sains Komunikasi dan Pengembangan
Masyarakat Vol. 05:03 (November, 2003).
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budaya dan politik. Kaitanya dengan kemiskinan terutama
kemiskinan pada masyarakat nelayan, penulis menjelaskan bahwa
sikap apatis yang dimilki oleh nelayan membuat program yang
dimaksudkan untuk nelayan tersebut sangat kurang partisipasi dari
masyarakat nelayan itu sendiri, para nelayan sudah tidak percaya
dengan progam-program yang hendak diberikan karena memilki
pengalaman yang buruk dengan program yang diadakan justru
dianggap mengeksploitasi para nelayan tersebut. Keterbatasan
teknologi, jeratan hutang sebagai roda penggerak kemiskinan serta
masalah pemasaran, ketiga faktor tersebut merupakan faktor yang
penulis jabarkan sebagai penyebab utama nelayan selalu terjerat
dalam lingkar kemiskinan. Dengan berbagai kemajuan alat
penangkapan yang semakin modern akan menciptakan persaingan,
nelayan tradisional dengan kapal tradisional akan mengalami
berbagi kesulitan dan terbatasnya wilayah penangkapanya. Jeratan
hutang yang merupakan penolong sekaligus penjerumus dalam roda
kemiskinan adalah hal yang diandalkan nelayan ketika tidak
mendapatkan hasil tangkapan ditengah kebutuhan hidup yang harus
senantiasa di penuhi. Masalah pemasaran, permasalahan ini terkait
dengan daya jual dan daya beli- dimana para nelayan memiliki andil
yang sangat kecil-dalam penentuan harga pasaran ikan-ikan yang
mereka jual kepada tengkulak.

Berdasarkan pemaparan penelitian yang ada diatas, maka
nampak bahwa penelitian-penelitian diatas memiliki obyek kajian

yang sama/ hampir sama dengan penelitian skripsi ini, yaitu

13 Masyuri Imron, Kemiskinan dalam Masyarakat NelayarPusat
Kemasyarakatan dan Kebudayaan, Vol. 5:1 (2003)
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mengenai akses dan kemiskinan yang dialami oleh para nelayan di
berbagai daerah di Indonesia. Penelitian ini berjudlkbes
Nelayan terhadap Program Pengentasan Kemiskinan di Desa

Ujung Alang Kecamatan Kampung Laut. Penelitian ini fokus

pada bagaimana akses nelayan terhadap program pengentasan

kemiskinan.

E. Kerangka Teori
1. Tinjauan pengentasan kemiskinan
a. Pengertian kemiskinan

Menurut Sar A. Levitan yang dikutip oleh Bagong Suyanto,

mendefiniskan kemiskinan sebagai kekurangan barang-barang dan
pelayanan-pelayanan yang memadai untuk mencapai standar hidup
yang layak. Sedangkan menurut Bradley R. Schiller yang dikutip oleh
Bagong Suyanto, kemiskinan adalah ketidak-sanggupan untuk
mendapatkan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan social yang terbatas. Dan, dengan nada
yang sama Emil Salim mendefinisikan kemiskinan sebagi kurangnya

pendapatan untuk memenuhi'kebutuhan hidup yang pdkok.

b. Jenis-jenis kemiskinan

Menurut jenisnya, kemiskinan bisa dibedakan menjadi dua
ketegori Pertama, kemiskinan relatif, yakni yang dinyatakan dengan
berapa persen dari pendapatan nasional yang diterima oleh kelompok
penduduk dengan kelas pendapatan tertentu disbanding dengan

14 Bagong Suyanto Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi
Pengentasanya dalam Pembangunan Désagyakarta: Aditya Media, 1996), HIm 1.
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proposi pendapatan nasional yang diterima oleh kelompok penduduk
dengan kelas pendapatan lainya. Menurut kriteria Bank dunia (1) jika
40% jumlah penduduk dengan pendapatan terendah menenrima
kurang dari 12% pendapatan nasional, maka disebut pembagian
pendapatan nasional yang sangat timpang, (2) jika 40% jumlah
penduduk dengan pendapatan terendah menerima 12-17% dari
pendapatn nasional maka disebut ketikdakmerataan sedang, dan (3)
jika 40% jumlah penduduk dengan pendapatan terendah menerima
lebih dari 17% dari pendapatan nasional, maka disebut
ketidakmerataan rendattKedua, kemiskinan absolut, yakni suatu
keadaan dimana tingkat pendapatan absolut dari satu orang tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, seperti: sandang,
pangan, pemukiman, dan pendidikan. menurut kriteria Biro Pusat
Statistik (BPS) dengan menghitung pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi berdasarkan data Survel Sosial-Ekonomi Nasional
(SUSENAS) yang dikutip oleh Bagong Suyanto, ditetapkan batas
garis kemiskinan absolut setara dengan tingkat pendapatan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 2.100 kalori per
orang plus beberapa kebutuhan non-makanan lain, seperti sandang,
papan, jasa, dan lain-lait?.

Diluar metode yang dikembangkan BPS, di Indonesia batasan
lain tentang kemiskinan absolut dikembangan oleh Sajogyo dari
Institute Pertanian Bogor (IPB). Disini yang dimaksud dengan

kemiskinan adalah suatu tingkat kehidupan yang berada di bawah atas

15 Bagong Suyanto Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi
Pengentasanya dalam Pembangunan Dea 2.
1% 1bid, HIm 2.
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kebutuhan pokok pangan yang membuat orang cukup bekerja dan
hidup sehat berdasarkan atas kebutuhan beras dan kebutuhan gizi.
Menurut Sajogyo yang dikutip oleh Bagong Suyanto, seseorang
dikategorikan miskin apabila tidak mampu memperoleh penghasilan
perkapita setara 320 kilogram beras untuk daerah pedesaan, atau 480
kg beras untuk penduduk di perkotash.
c. Penyebab kemiskinan

Menurut Bagong Suyanto, akar penyebab yang melatarbelakangi
kemiskinan juga bisa dibedakan menjadi dua kategori. Pertama,
kemiskinan alamiah, yakni kemiskinan yang timbul sebagai akibat
sumber-sumber daya yang langka dan atau karena tingkat
perkembangan tekhnologi yang sangat rendah, artinya faktor-faktor
yang menyebabkan suatu masyarakat menajdi miskin adalah secara
alamiah memang ada, dan bukan bahwa aka nada kelompok atau
individu di dalam masyarakat tersebut yang lebih miskin dari yang
lain. Mungkin saja dalam keadaan kemiskinan alamiah tersebut akan
terdapat perbedaan-perbedaan kekayaan, tetapi dampak perbedaan
tersebut akan diperlunak atau dieliminasi oleh adanya pranata-pranata
tradisional; seperti pola hubungpgatron-client,jiwa gotong-royong,
dan sejenisnya yang fungsional untuk “meredam kemungkinan
timbulnya kecemburuan sociéf.

Kedua, kemiskinan buatan, yakni kemiskinan yang terjadi karena
struktur sosial yang ada membuat anggota atau kelompok masyarakat

yang tidak menguasai sarana ekonomi dan fasilitas-fasilitas secara

17 | bid.
18 Bagong Suyanto Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi
Pengentasanya dalam Pembangunan Déesan 3.
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merata. Dengan demikian sebagai anggota masyarakat tetap miskin
walaupun sebenarnya jumlah total produksi yang dihasilkan oleh
masyarakat tersebut bila dibagi rata dapat membebaskan semua
anggota masyarakat dari kemiskin&h.

Dalam perbincangan dikalangan ilmuwan social, pengertian
kemiskinan buatan acapkali diidentikan dengan pengertian
kemiskinan structural. Menurut Selo Soemarjan yang dikutip oleh
Bagong Suyanto, kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang di
derita oleh suatu suatu golongan masyarakat, karena struktur sosial
masyarakat itu tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber
pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi méfeka.

Dengan demikian, secara sederhana, kemiskinan buatan atau
kemiskinan structural dapat diartikan sebagai suasana kemiskinan
yang dialami oleh suatu masyarakat yang penyebab utamanya
bersumber, dan oleh karena itu dapat dicari, pada struktur social yang
terdapat dalam masyarakat itu sendiri. Oleh karena struktur social
yang berlaku adalah sedemikian rupa keadaanya sehingga mereka
termasuk dalam golongan miskin tidak berdaya untuk mengubah
nasibnya dan tidak mampu memperbaiki hidupnya. Struktur social
yang berlaku telah-mengurung mereka ke dalam suasana kemiskinan
secara turun temurun selama bertahun-tahun. .Sejalan dengan itu,
mereka hanya mungkin keluar dari penjara kemelaratan melalui suatu

proses perubahan structural yang menddsar.

91bid.,
20 1bid,.
21 |bid,.
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d. Penanggulangan kemiskinan

Secara lebih rinci, paling tidak ada empat upaya prioritas yang
harus dikembangkan untuk meningkatkan taraf hidup masyakat
miskin, pertama, memperkuat posisi tawar dan memperkecil
ketergantungan masyarakat miskin dari kelas sosial di atasnya dengan
cara memperbesar kemungkinan mereka melakukan diversifikasi
usaha??

Kedua, memberikan bantuan permodalan kepada masyarakat
miskin dengan bunga yang rendah dan berkelanjuikaetiga,
memberi kesempatan kepada masyarakat miskin untuk bisa ikut
menetapkan kebijakan yang adiKeempat mengembangkan
kemampuan masyarakat miskin agar memilki keterampilan dan
keahlian untuk memberi “nilai tambah” pada produk dan hasil
usahany&?

Upaya pengentasan kemiskinan yang dianjurkan menurut
kebijaksanaan pemberdayaan masyarakat tak lain adalah kebijakan
yang memberikan ruang gerak, fasilitas public dan kesempatan-
kesempatan yang kondusif bagi tumbuhnya kemampuan dan
kemungkinan kelompok dan' tidak justru menekan dan mendesak
mereka ke pinggir atau posisi ketergantungan.

Pada setiap periode pemerintahan hiasanya memilki program-
program unggulan terkait pengentasan kemiskinan. Sama seperti
pemerintahan sebelumnya, pada era presiden Jokowi ada beberapa

program-program pengentasan kemiskinan yang salah satunya adalah

22 Bagong Suyanto,Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi
Pengentasanya dalam Pembangunan Ddskn. 15.

23 |bid, HIm 15.

24bid,.
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program perlindungan sosial. Program perlindungan sosial
merupakan salah satu program pengentasan kemiskinan para era
pemerintahan Jokowi-JK. Salah satu program perlindungan social
saat ini adalah Program Keluarga Harapan (PKH), sebagai kebijakan
negara yang mencakup seluruh warga sejak berada dalam kandungan
hingga meninggal. PKH diorganisir oleh negara, sebagai hak warga
negara, sehingga warga negara berhak menagih dan meminta
pertanggungjawaban penyelenggara negara bilamana hak ini tidak
dipenuhi. Warga negara dapat melihatnya dari tiga sisi, yakni sisi
akses, kuantitas, dan kualitas dalam berbagai aspek pelayanan
kesehatan, pendidikan, dan perlindungan anak, sebagai akses pokok
dalam PKH. PKH menjadi andalan pemerintah menurunkan angka
kemiskinan dan kesenjangan penduduk Indorfésia.

Sasaran PKH merupakan keluarga dan/atau seseorang yang
miskin dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu program
penanganan fakir miskin, memilki komponen kesehatan, pendidikan
dan/atau kesejahteraan sosfal.

Pada nelayan, Kementrian Kelautan dan Perikanan juga memilki
program khusunya untuk para nelayan di Indonesia. Sama seperti
PKH, PNPM Mandiri juga merupakan program penanggulangan
kemiskinan yang -telah  dilaksanakan secara . berkesinambungan
setidaknya hingga tahun 2015. PNPM Mandiri adalah program
nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan

program-program penanggulangan kemiskinan berbasis

25 Ujianto Singgih, “Program Perlindungan Sosial dalam Rangka Pengentasan
Kemiskinan di Era Pemerintah Jokowi-JK”, Majalah Info Singkat, (2017).

26 permensos No 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan, pasal 4
ayat (1).
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pemberdayaan masyarakat. PNPM KP bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kesempatan kerja kelompok masyarakat miskin
bidang kelautan dan perikanan secara khusus PNPM Mandiri-KP
bertujuan untuk; (1) Meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan
kerja masyarakat, (2) memberdayakan kelembagaan masyarakat
untuk pengembangan kegiatan usahanya. (3) meningkatkan
kemampuan usaha kelompok masyarakat. (4) meningkatkan produksi
kelautan dan perikanan. (5) meningkatkan infrastruktur lingkungan
dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil. (6)
meningkatkan kemitraan kelembagaan masyarakat dengan sumber
daya permodalan, pemasaran, informasi, serta ilmu pengetahuan dan
tekhnologi. Pengentasan kemiskinan di wilayah pesisir dan sentra-
sentra perikanan merupakan salah satu focus dalam pelaksanaan
pembangunan  kelautan dan perikanah. Selain PNPM-KP
Kementian Kelautan memilki beberapa program-program yang
dijadikan sebagai program unggulan dalam rangka untuk
meningkatkan kesejahteraan para nelayan. Pada 2018 Kementrian
Kelautan dan Perikanan (KKP) memilki beberapa program prioritas
dalam berbagai bidang yang antara lain;

1. Perikanan tangkap

2. Perikanan budidaya

3. Penguatan daya saing produk KP

4. Pengelolaan ruang laut

5. Pengawasan SDKP

27 patopo Kusuma Dewi, “Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat

(PNPM) Mandiri Kelautan Perikanan”, Jurnal DISPROTEK, vol. 6:7 (Juli,2015), him
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6. Karantina ikan dan pengendalian mutu
7. Riset dan sumber daya manu$ia.
2. Tinjauan Akses
a. Pengertian Akses
Akses adalah kemampuan untuk mengambil manfaat dari

berbagai hal termasuk objek material, orang, institusi, dan simbol.
Konsep akses yang Ribot dan Pelluso sajikan adalah bertujuan
untuk memfasilitasi analisis yang membumi tentang siapa yang
sebenarnya mendapat manfaat dari berbagai hal dan melalui proses
apa yang mereka mereka lakukan. Menurut Ribbot dan Pelluso,
secara umum fokus akses adalah siapa yang dapat dan siapa yang
tidak dapat menggunakan apa dengan cara apa dan kapan serta
dalam keadaan apa serta berfokus pada sumber daya alam sebagai
hal-hal yang dipermasalahkan, kami mengeksplor berbagai
kekuatan yang diwujudkan dan dilaksanakan melalui berbagai
mekanisme, proses, dan hubungan social yang mempengaruhi
kemampuan orang untuk mendapatkan manfaat dari sumberdaya.
Kekuatan-kekuatan ini merupakan untaian material, budaya, dan
ekonomi-politik dalam kumpulan-dan jaringan kekuasaan yang
mengkofigurasi akses sumberdaifa.

b. Mekanisme Akses
Mekanisme akses dibagi menjadi dua, yang pertama adalah
mekanisme akses berbasis hak dan hukum. Dalam mekanisme

akses ini dapat dikategorikan berdasarkan saknsi (hukum, adat, dan

28 Infografis Program Prioritas Kementrian Kelautan dan Perikanan 2018.
2 Jesse C Ribbot dan Nancy C PelusgoTheory of Access”journal The
Rural Sociological Society, vol 68:2 (Juni, 2003), him 155.
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konvensi) vs dengan yang tidak dikenai sanksi (dengan

pembunuhan dan kekerasan); berbasis agen (seperti dalam hukum)

vs dengan yang secara structural (seperti hubungan dari sebuah

produksi atau ekonomi yang saling melengkapi); mekanisme akses

langsung dan tidak langsung.
1. Akses legal

Ketika kemampuan untuk mengambil manfaat dari sesuatu
berasal dari hak-hak yang dikaitkan dengan hukum, kebiasaan, atau
konvensi, ahli teori kontemporer biasanya menyebutnya “property”.
Sarana akses berbasis hak menyiratkan keteribatan komunitas (dalam
arti luas dari istilah ini). Negara atau pemerintah yang akan
menegakkan klaim. Hak-hak properti berbasis hukum mencakup
akses melalui kepemilikan sertifikat atau akta property nyata izin dan
lisensi. Akses adat atau konvensional terjadi melalui penerimaan
social terhadap keadaan atau praktik tertentu yang denganya orang
memperoleh manfaat. Kebiasaan dan konvensi tidak bergantung pada
mekanisme penegakan paksaan.
2. Akses illegal
Setiap akses yang diperoleh'melalui caraillegal juga merupakan

akses bherbasis hak, itu adalah bentuk akses langsung yang ditentukan
terhadap mereka yang didasarkan pada sanksi pelanggaran, konvensi
atau hukum. Kriminalitas merupakan masalah perspektif yang
tergantung pada hubungan actor dengan hukum atau bentuk aturan
lain atau praktik konvensional yang disetujui. Maka menurut definisi

akses illegal mengacu pada perolehan manfaat dari berbagai hal-hal

30 Jesse C Ribbot dan Nancy C Pelusg#oTheory of Access”him 160.
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dengan cara yang tidak disetujui secara social oleh Negara dan
masyarakat. Pencurian, terang-terangan menggunakan kekerasan atau
diam-dia menggunakan konsepsi juga bisa menjadi bentuk akses
sumber daya langsung. Akses illegal beroperasi melalui paksaan
yakni melalui kekuatan atau ancaman dan sembunyi-sembunyi,
membentuk hubungan diantara mereka yang berusaha mendapatkan,
mengontrol, dan mempertahankan akses. Akses dapat dikontrol
secara illegal melalui cara cara ini, dan orang-orang dapat secara
illegal mempertahankan akses dengan memupuk hubungan dengan
atau menimbulkan ancaman balasan kepada mereka yang mengontrol,
atau mempertahankan akses. Pejabat pemerintah terutama yang
berada di cabang atau polisi militer dapat secara illegal menggunakan
kekuatan polisi resmi mereka untuk melindungi akses sumberdaya
pribadi mereka. Sementara itu, tindakan mereka dapat dianggap tidak
sah atau korup oleh penuntut lain yang membenarkan hak-hak mereka
melalui undang-undang, kebiasaan, atau konvensi lainya. Oleh karena
itu, hukum bukan satu-satunya cara berbasis hak untuk mendapatkan,
mengendalikan, atau mempertahankan manfaat dari sumberdaya
kekerasan dan' pencurian juga harus dianggap sebagai mekanisme
akses yang ditolak oleh hak.

Mekanisme. akses yang kedua yakni mekanisme structural dan

akses yang berbentuk relasi. Kemampuan untuk mengambil manfaat dari

sumber daya dipengaruhi oleh kendala yang ditetapkan oleh bingkai

politik-ekonomi dan budaya tertentu dimana akses kepada sumber daya

dicari. Ini berperan dalam sekumlah hal yang kita sebut “structural dan

31 |bid, him 161.
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mekanisme akses relasional’. Ribbot dan Peluso terinspirasi untuk
mengembangkan gagasan ini oleh Blaikie tentang “kualifikasi akses”.
Blaikie menjelaskan hal itu modal dan pengaruh identitas social yang
memiliki prioritas akses sumber daya. Di dalam subbagian, Ribbot dan
Pelluso membagi jenis-jenis mekanisme structural dan akses yang
berbentuk relasi adalah sebagai beriut;
a. Akses kepada teknologi
Memediasi akses dapat menggunakan berbagai cara, salah satunya
adalah memanfaatkan tekhnologi, dengan tekhnologi ini
menguntungkan mereka yang dapat menggunakanya, akan tetapi
tekhnologi ini dapat dijadikan sebagali media untuk mendekatkan
kepada sumberdaya atau bahkan dapat sengaja digunakan untuk
menjauhkan sumbedaya itu sendiri.
Secara tidak langsung tekhnologi dapat meningkatkan atau
memfasilitasi kemampuan fisik untuk mencapai sumberdaya. Akses
kepada sumur pipa, pompa, dan listrik dapat menentukan siapa yang
dapat mengambil manfaat dari air tanah yang dipompa dari jarak yang
semakin jauh dibawah permukaan. Akses juga merupakan sebuah
jalan untuk: mengubahjumlah ‘orang dan kendaraan yang dapat
mencapal daerah-daereh terpencil. Senjata juga merupakan akses
untuk mefasilitasi penegakan akses berbasis hak dan larangan karena
jilka ada pedagang yang membutuhkan kayu bakar serta memilki
senjata untuk menebang sebuah pohon dihutan dengan senjatanya,

maka otoritas local akan menjalankan kontrolnya dengan mengancam

32 |bid, him 164.
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akan menembak siapa saja yang menebang pohon dengan secara
ilegall 22
. Akses kepada modal

Akses pada modal jelas merupakan factor pembentuk yang dapat
mengambil manfaat dari sumberdaya dengan mengendalikan atau
mempertahaknkan akses kepada mereka. Akses ke modal pada
umumnya dianggap sebagai akses ke kekayaan dalam bentuk
harta/benda dan peralatan yang dapat di kategorikan dalam proses
penyulingan, produksi, konversi, mobilisasi tenaga kerja, dan proses
lain terkait dengan mendapatkan manfaat dari barang-barang dan
orang-orang. Akses modal dapat digunakan untuk akses sumberdaya
control melalui pembelian hak. Hal ini dapat digunakan untuk
memperthakankan akses sumberdaya ketika digunakan untuk
membayar sewa, biaya akses formal, atau untuk membeli pengaruh
terhadap orang yang mengendalikan sumber daya. Dengan kata lain,
karena status dan kekuasaan yang diberikan dari kekayaan tersebut
mereka yang kaya dalam hal ini memiliki modal juga memiliki akses
istimewa untuk produksi dan pertukaran, peluang informasi, ranah
otoritas dan sebagainy.
. Akses ke pasar

Akses - pasar -mempengaruhi kemampuan. untuk mengambil
manfaat dari sumberdaya dalam banyak hal. Kemampuan untuk
mendapatkan keuntungan komersial dari sumber daya dapat lebih
bergantung pada apakah pemiliknya memiliki akses ke pasar daripada

apakah seseorang memiliki hak untuk itu. Kekuataan pasar yang luas

33 Ibid, him 163
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dapat mempengaruhi penawaran dan permintaan, serta harga karena
dapat membentuk distribusi dari berbagai hal, karena dalam ini ketika
harga mempengaruhi apakah individu dapat mengambil keuntungan
dari produknya atau dengan mendistribusikan kembali akses ke sana.
analisis akses pasar harus dapat menanyakan asal-usul suatu harga
apakah itu ditetapkan oleh Negara, ditetapkan oleh individu, atau
secara kolektif dari pedagafy.
Akses ke tenaga kerja dan peluang kerja

Untuk membentuk siapa yang dapat mengambil manfaat dari
sumber daya, mereka yang memiliki akses terhadap tenaga kerja
dapat mengambil manfaat dari sumber daya sepanjang komoditas
sumberdaya tersebut memerlukanya. Kontrol peluang kerja atau
kontrol terhadap pekerjaan juga dapat digunakan untuk mengambil
manfaat dari sumber daya pada setiap manfaat dari sumber daya.
Mereka vyang bisa mengontrol kesempatan Kkerja dapat
mengalokasikanya  untuk orang tertentu sebagai bagian dari
hubungan patronase. Mereka yang dapat menggunakan kendali
mereka untuk menawar ketika kesempatan seperti itu langka.
Kelangkaan dan surplus tenaga kerja dapat mempengaruhi bagian
relative. dari sumber daya yang dinikmati® oleh- mereka yang
mengendalikan-tenaga kerja, mereka yang dapat mengakses akes ke
peluang kerja, dan mereka yang ingin mempertahankan akses mereka
ke peluang ini. Akses ke peluang kerja mencakup kemampuan untuk
bekerja untuk diri sendiri dan untuk mempertahankan akses ke

pekerjaan dengan orang lain. Meskipun seseorang mungkin tidak

3 1bid, HIm 165
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memilki akses ke sumber daya melalui hak property dan mungkin
tidak memliki modal untuk membeli tekhnologi atau untuk terlibat
dalam transaksi komersial yang memberinya hak atas sumber daya,
dia mungkin mendapatkan akses sumber daya dengan memasuki
hubungan kerja dengan pengontrol akses sumber, pemengang izin,
atau mekanisme akses berbasis pasar I&hya.

. Akses ke otoritas

Akses ke otoritas mempengaruhi kemampuan individu untuk
mendapatkan manfaat dari sumberdaya yang ditunjukan sebelumnya
bahwa hukum sebagian dapat mempengaruhi bentuk akses ke sumber
daya, modal dan pasar, dan tenaga kerja, akses istimewa kepada
individu atau lembaga yang memilki wewenang untuk membuat dan
menerapkan hukum dapat sangat mempengaruhi siapa yang
diuntungkan dari sumberdaya yang dimaksud. Akses otoritas adalah
titik penting dalam jaringan kekuasaan yang memungkinkan orang
mendapat manfaat dari berbagai hal. Akibatnya otoritas adalah simpul
dari bentuk control akses langsung atau tidak langsung dimana
beberapa mekanisme atau untaian dibundel bersama dalam satu orang
atau instansi. = Orang-orang dan kelompok 'mendapatkan dan
mempertahankan akses ke factor-faktor produksi lain dan bertukar
melalui mereké!

Akses melalui identitas sosial
Akses melalui identitas social sangat mempengaruhi distribusi

manfaat dari berbagai hal. Akses sering dimediasi oleh identitas social

% |bid,.
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atau keanggotaan dalam suatu komunitas atau kelompok, termasuk
pengelompokanya berdasarkan usia, jenis keldmin.
Akses melalui negosiasi karena hubungan sosial

Akses melalui hubungan social lainya dari persahabatan,
kepercayaan, penerimaan, perlindungan, ketergantungan, dan
kewajiban bisa membentuk titik kritis dalam jaringan akses. Seperti
identitas hubungan sosial menjadi pusat dari semua elemen akses
lainya. Pergeseran dalam ekonomi politik yang lebih luas dapat
membuat jenis akses menjadi tidak bermanfaat lagi dengan
menciptakan jenis-jenis baru tipe-tipe hubungan sosial yang perlu
dikembangkan untuk mendapatkan, mempertahankan, atau

mengendalikan akses ke sumber ddya.

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata

kunci yang yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan

kegunaan?©

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini. bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang ilmiah, di dimana peneliti sebagai instrument

kunci.*!

38 |bid,.
39 |bid, HIm 169.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methfjd¢Bandung:

Alfabeta, 2013), HIm. 3.

41 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&¥Bandung:

Alfabeta, 2015) Him. 2.
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2. Subyek dan obyek penelitain
a. Subjek penelitian

Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada pada
responden, informan yang hendak dimintai informasi atau digali
datanya, menurut Amirin, subjek penelitian merupakan seseorang
atau sesuatu yang mengenainya untuk diperoleh keterangan,
sedangkan Suharsini memberikan batasan subjek penelitian
sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variable penelitian
melekat dan yang dipermasalahk&n.

Dari kedua batasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud subjek penelitian adalah individu, benda, atau
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data peneliti&h.

Terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti
menggunakan tekhnik samplingurposive Sampling dimana
peneliti telah menetepakan beberapa kriteria yang sesuai dengan
tujuan penelitian yang antara lain adalah warga desa Ujung Alang
yang berprofesi sebagai nelayan yang aktif dalam perkumpulan
kegiatan rukun nelayan serta pernah/ sedang mendapatkan salah
satu program terkait. program-program pengentasan kemiskinan
yang kemudian akan.menjadi informan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut;

1. Pemerintah Desa Ujung Alang, Kampung Laut, Cilacap.

2. Ketua Rukun Nelayan Desa Ujung Alang.

42 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial(Yogyakarta:
Erlangga,2009), HIm 91.
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3. Para nelayan yang tergabung dalam perkumpulan Rukun
Nelayan.
4. Beberapa masyarakat desa Ujung Alang yang sedang atau
pernah menerima manfaat dari suatu program
5. Dinas sosial Cilacap
b. Obyek penelitian
Objek penelitian adalah tema/topic yang akan diteliti oleh
seorang peneliti, yang dalam hal ini adalah terkait dengan Akses
Nelayan Terhadap Program Pengentasan Kemiskinan di Desa
Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Cilacap.
3. Metode pengumpulan data
a. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data
memepunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain, yaitu wawancara dan kuesioffe©bservasi atau
pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistenfispengamatan dalam penelitian ini
dilakukan secara tidak langsung atau non partisipatif.

Observasi dilakukan peneliti-pada 14 Juni 2019 pada
observasi . tersebut peneliti  mendapatkan  beberapa data
penduduk-secara.umum seperti jumlah penduduk, pekerjaan,
agama, pendidikan dan data umum desa seperti batas wilayah
dan fasilitas publik yang dimiliki.

44 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&¥Bandung:
Alfabeta, 2015) HIm 145.
45 Muhammad IdrusMetode Penelitian lImu Sosiatlm 101.
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b. Wawancara

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dengan jumlah respondenya
sedikit/kecil.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri atabelf-Report,atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
Wawancara dapat dilakukan terstruktur maupun tidak
terstuktur, dan dapat dilakukan melalui tatap migee(to face)
maupun dengan menggunakan telef®nvawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini lebih banyak sedace to face
peneliti melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang
dalam hal ini adalah pemerintah desa serta masyarakat nya.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Tugino
selaku kepala desa, bapak Yustinus Parmin selaku Kasi Kesra,
Bapak Ujang selaku Kasi Pemerintahan, serta dengan beberapa
kepala dusun desa Ujung Alang. Untuk lingkup masyarakat,
peneliti .melakukan wawancara dengan Bapak Predo Suja
selaku ketua Rukun Nelayan, serta beberapa masyarakat yang
pernah atau sedang menerima manfaat dari suatu program

yakni, ibu Manisem, ibu Tumini,serta Bapak Sastro Miarjo.

46 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[Blm 138.
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Selain pemerintah desa dan masyarakat deas Ujung
Alang, peneliti juga melakukan wawancara dengan Dinas
Sosial, yakni Kepala penanganan fakir miskin bapak Anton,
serta dengan secretariat bendahara pembantu, bapak Sutarno.

. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupéfe (
histories), kriteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Ujung Alang,

Kecamatan Kampung Laut, Cilacap.

Metode analisis data

a. Reduksi data

Reduksi  dataa ‘dapat diartikan. sebagai proses

pemilihan, ~pemusatan . perhatian -pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dari lapang4h.mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

47 |bid, him 240.
48 Muhammad Idrusyletode Penelitian Ilmu Sosidhlm 150.
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demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, mencarinya bila
diperlukan.*®
b. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data, kalau dalam penelitian kualitatif
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk table,
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
difahami. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut?®
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah
verifikasi dan penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai
penarikan arti data yang telah ditampilkan. beberapa cara
yang dapat dilakukan ‘dalam proses ini-adalah dengan
melakukan-pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama,
dalam penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat
saja berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung,

baru kemudian dilakukan reduksi dan penyajian cdta.

4% Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bim 247.
50 |bid, HIm 249.
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pencarian data dilakukan dengan cara pengamatan
gambaran, fenomena dan keadaan didapatkan secara
langsung, baik dengan melukiskan realitas social yang ada
ataupun dengan kata-kata lisan dari orang-orang dan pelaku
yang diamati. Data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan
yang ada pada masyarakat Desa Ujung Alang.
6. Tekhnik keabsahan data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber, triangulasi sumber untuk menguiji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Setelah data yang diperoleh dari
beberapa sumber tersebut di dapat maka setelah itu akan di
deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan

kesepakatamfember checldgengan tiga sumber data tersebtt.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam
pembahasan - skripsi-—ini,. maka : penulis: menggunakan sistematika
pembahasan yang terdiri dari empat bab, setiap bab memiliki sub-bab
masing-masing dan memiliki beragam penjelasan yang berbeda di setiap

babnya. Adapaun sistematika penulisan adalah:

52 Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[BlIm 274.
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BAB | pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang pentingnya
penelitian ini dilakukan, bagian ini mencakup judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Gambaran Umum Desa Ujung Alang Kecamatan
Kampung Laut Cilacap. Pada bab ini menjelaskan mengenai letak
geografis, sumberdaya alam, profil masyarakat yang meliputi aspek
social, ekonomi serta pendidikanya serta profil informan/subjek
penelitian.

BAB Il Pembahasan. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan
mengenai permasalahan pokok penelitian atau secara singkat jawaban
atas rumusan masalah pada bab sebelumnya yakni bagaimana Akses
Nelayan Terhadap Program Pengentasan Kemiskinan di Desa Ujung
Alang Kecmatan Kampung Laut Cilacap.

BAB IV Penutup. Pembahasan dalam bab ini mencakup,

kesimpulan, saran serta lampiran lampiran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Program-program yang masuk di DesaUjung Alang merupakan
program yang masuk juga ke Desa-Desa lain pada umumnya,
jadi meskipun secarakondisi lingkungan desa Ujung Alang ini
susah di jangkau, namun sudah mendapat program yang
sama/setara dengan daerah-daerah lain.

Program-program yang berasal dari Dinas Kelautan dan
perikanan sudah banyak yang masuk ke desa Ujung Alang,
mengingat desa Ujung Alang ini mayoritas warganya
merupakan nelayan, meskipun secara jumlah masih belum
memadai  dengan jumlah kebutuhan yang diperlukan untuk
membantu para nelayan di Desa Ujung Alang.

Dari beberapa akses yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat,
akses melalui identitas sosal sangat membantu masyarakat
dalam mendapatkan peluang sebaga penerima manfaat suatu
program, mengingat banyak program yang di salurkan melaui
komunitas/perkumpulan tertentu.

Masihbanyak program yang kurang tepat sasaran di desaUjung
Alang serta masih banyak warga yang belum mendapatkan
program-program dari pemerintah tersebut padahal secara
kriteria sudah sesuai.

Masyarakat belum mengetahui bagaimana cara jika ingin
mengakses/mendapatkan manfaat dari program-program yang
pemerintah berikan, terutama program-program pengentasan

92
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kemiskinan, padahal pemerintah melalui Pemutakhiran Data
Basis Terpadu (PDBT) sudah melakukan survey guna
mendapatkan data dinamis kondisi sosial-ekonomi dari
masyarakat. Masyarakat sendiri juga bisa mengisi sendiri form
pemutakhiran tersebut secara mandiri agar dapat mendapatkam
kesempatan untuk memperoleh manfaat dari suatu program jika
memang sudah memenuhi kriteria calon penerima manfaat.

6. Kurang adanyakoordinasi pemerintah desa dengan masyarakat
khusunya terkait dengan program yang diberikan oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan yang langsung diberikan kepada
kelompok Rukun Nelayan, padahal dalam hal ini desa harus
andil dalam pendistribusian agar tidak adanya ketimpangan

B. Saran

1. Pemerintah desa diharapkan lebih aktif dan giat memberikan
informasi kepada masyarakatnya, pemerintah saat ini berusaha
agar segala proses penerimaan, - pendaftaraan  dan
pendistribusian  semakin efektif dan efisien, namun jika
masyarekatnta sendiri belum mendapatkan informas terkait
maka hasilnya kurang optimal.

2. Pemerintah. diharapkan memiliki koordinasi-yang baik dengan
berbagai organisas yang ada di Desa Ujung Alang.

3. Pemerintah desa diharapkan memiliki rekapitulas data
berbagai program yang masuk agar dapat di evaluasi dan
sebagal acuan tolok ukur keberhasilan suatu program serta
untuk melihat tepat atau tidaknya sasaran dalam pendistribusian
program.
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4. Pemerintah desa diharapkan bekerja sama dengan Dinas-dinas
terkait agar dapat memberikan informasi yang lebih akurat
mengenai kondisi sosia-ekonomi masyarakatnya.

5. Pemerintah desa diharapkan lebih giat mengajak masyarakat
untuk ikut dan aktif dalam berbagali kegiatan pemberdayaan
yang masuk ke desa dan mendukung untuk proses

keberlanjutanya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN

A. NELAYAN

1

Apakah perahu yang digunakan untuk melaut milik pribadi?

2. Kapan biasanya waktu mencari ikan ?
3.
4. Apakah penghasilan sebaga nelayan cukup untuk memenuhi

Apakendalayang selamaini dialami terkait kegiatan melaut?

kebutuhan hidup?

Apakah ada program bantuan dari pemerintah yang pernah atau
sedang diterima saat ini?

Apakah program yang di terima cukup membantu?

. Bagaimana peran kelompok nelayan dalam kegiatan ataupun

perencanaan program untuk nelayan?

Adakah program tentang nelayan yang pernah atau sedang
diterima?

Bagaimana akses (informasi) terhadap program-program yang
diadakan pemerintah?

10. Apakah program;pengentasan kemiskinan yang,diadakan

pemerintah sudah cukup tepat sasaran?

11. Adakah pekerjaan lainya sebagai tambahan untuk memenuhi

kebutuhan?

12. Bagaimana proses jual beli hasil tangkap nelayan?

13. Bagaimana akses nelayan ke Tempat Pelelangan Ikan

(TPI)/Pasar?

14. Bagaimana partisipasi helayan terhadap proses pengambilan

kebijakan?

15. Darimana sumber modal yang nelayan miliki?



16. Akses tekhnologi, akses pasar, akses modal, akses tenaga kerja,
akses ke otoritas, akses melalui identitas social, akses melalui
negosias karena hubungan social

17. Factor penghambat nelayan mengakses program

18. Bagaimana akses nelayan terhadap program pengentasan
kemiskinan

B. PEMERINTAH DESA

1. Adakah program-program pemerintah yang di khususkan
untuk nelayan?

2. Apasgjaprogram-program pengentasan
kemiskinan/perlindungan sosial yang pernah atau sedang
berjalan?

3. Seberapa efektif kegiatan perkumpulan rukun nelayan?

4. Bagaimanaketerlibatan warga dalam mengakses dan ikut
berpartisipasi dalam program yang diadakan pemerintah?

5. Apakah desaterlibat dalam pemilihan warga yang akan
mendapatkan manfaat dari berbaga program yang dimilki
pemerintah?

6. Apakah program dari pemerintah sudah cukup tepat
sasaran?

7. Apakendala selama program berlangsung?

8. Bagamana pemerintah desamelakukan monitoring terhadap
program-program yang sedang berjalan?

9. adakah kegiatan pemberdayaan/pel atihan yang diberikan
kepada masyarakat?

10. Factor factor penghambat nelayan dalam mengakses
program






Foto Kondisi Desa Ujung Alang pada dahulu

Foto kondisi perairan dan mangrove di Desa Ujung Alang



Foto hasil tangkapan nelayan di masa paceklik



Foto jembatan desa ujung alang
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